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ABSTRAK

EFEKTIVITASMODEL FLIPPED CLASSROOM PADA
PEMBELAJARAN FISIKA DITINJAU DARI
SELF EFFICACY DANPENGUASAAN
KONSEP SISWA

Oleh

Pipit Apriyanah

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model Flipped classroom
pada pembel gjaran Fisika ditinjau dari self efficacy dan penguasaan konsep siswa.
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 16 Bandarlampung dengan sampel
penelitian adalah kelas X MIA; sebagal kelas eksperimen dan X MIA, sebagai
kelas kontrol. Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah
Pretest-Posttest Control Group Design. Hasil pendlitian uji ANCOV A pada self
efficacy adalah menunjukkan nilai Fritung > Frape (15,28 > 4,09) dan pada tes uji
ANCOVA penguasaan konsep adalah menunjukkan nilai Friwng > Frape (15,49 >
4,09) , maka dapat dinyatakan bahwa terdapat perbedaan rata-rata self efficacy dan
penguasaan konsep siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang artinya
menerapkan model Flipped Classroom pada proses pembel gjaran memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap self efficacy dan penguasaan konsep siswa

dibandingkan dengan pembel g aran yang menggunakan model konvensional.



Pipit Apriyanah

Penerapan model pembelgaran Flipped Classroom yaitu dengan memberikan
pekerjaan rumah terlebih dahulu berupa video pembelgaran yang berisi materi
yang akan digjarkan, dan kegiatan di kelas berupa diskusi dan tanyajawab
mengenal materi yang telah dipelgari siswa di rumah. Kesimpulan dari penelitian
ini adalah model pembel gjaran Flipped Classroom dapat meningkatkan self
efficacy dan kemampuan penguasaan konsep siswa, hal ini ditunjukkan dengan
adanya perbedaan rata-rata N-Gain self efficacy pada kelas eksperimen 0,75
dengan kategori tinggi dan kelas kontrol 0,61 dan N-gain penguasaan konsep pada
kelas eksperimen 0,70 dengan kategori tinggi dan kelas kontrol 0,43 dengan

kategori sedang.

Kata kunci: Flipped Classroom, Salf Efficacy, Penguasaan Konsep
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses pembel gjaran pada abad 21 menekankan bahwa proses belgjar
mengajar harus berpusat pada siswa. Guru tidak lagi sebagai pemeran utama
di kelas, melainkan memberi kesempatan kepada siswa untuk aktif dan kreatif
mengemukakan pendapatnya. M etode mengajar yang menempatkan guru
sebagal pusat kegiatan belgjar mengajar dinilai kurang memadai untuk

mel aksanakan proses pembelgjaran di abad 21, karena siswa hanya akan
mendengarkan apa yang disampaikan guru dan hal itu dianggap kurang
mengeksplorasi wawasan pengetahuan siswa serta tidak sesuai dengan minat,

kemampuan, dan cara belgar yang dimiliki setiap individu siswa.

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari proses pembelgaran yang berpusat
pada siswa menurut Trinova (2013) adal ah siswa diharapkan mampu
memiliki keleluasaan untuk berperan aktif dan mandiri untuk membangun
pengetahuan serta mencapal kompetensinya dengan sumber-sumber informasi
yang diperolehnya sendiri melalui proses pembelgjaran aktif, interaktif,
kolaboratif, dan kooperatif. Kenyataannya, pada saat ini sebagian besar
kegiatan pembelgjaran di sekolah masih berpusat pada guru sebagai

pentransfer pengetahuan, sehingga aktivitas siswa di kelas menjadi pasif,



kaku dan membosankan, contohnya seperti yang dialami oleh siswa kelas X
SMAN 16 Bandarlampung. Berdasarkan hasil sebaran angket siswa yang
dilakukan peneliti pada siswakelas X SMAN 16 Bandarlampung kebanyakan
dari mereka mengalami kesulitan saat mengikuti pembelgjaran Fisika, baik
saat memahami materi, latihan soal, atau eksperimen. Siswa berpendapat
bahwa model pembelajaran yang diterapkan guru di kelas tidak
menyenangkan karena guru menerapkan model konvensional/ceramah.
Mereka mengalami kesulitan saat mengerjakan PR di rumah karenatidak
memahami materi yang dijelaskan oleh guru di kelas. Hal ini berpengaruh
pada prestasi belgjar siswa yang menurun. Guru Fisikadi SMAN 16
Bandarlampung menganggap bahwa membel gjarkan materi Impuls dan
Momentum masi h tergol ong sedang karena masih banyak siswa yang
mengerti ketikaia menjelaskan di kelas. Selama ini beliau menerapkan model
pembel gjaran konvensional/ceramah dan praktikum di laboratorium untuk
membel gjarkan materi Impuls dan Momentum. Beliau rutin memberikan
pekerjaan rumah setelah mengajarkan materi di kelas, hanya sgja masalah
yang dihadapi adalah ketika siswa tidak bisa mengerjakan pekerjaan rumah
yang diberikan. Sebagian siswa beralasan bahwa mereka sulit mengerjakan
pekerjaan rumah karena siswa kurang memahami materi, lupa rumus, dan

lupa konsep.

Dari uraian tersebut di atas menunjukkan bahwa membel gjarkan materi
Impuls dan Momentum dirasa kurang efektif jika dilakukan dengan model
konvensional/ceramah. Hal ini dibuktikan dengan masih banyaknya siswa

tidak bisa mengerjakan pekerjaan rumah yang diberikan dengan alasan



kurang memahami materi, lupa rumus, dan lupa konsep. Dibutuhkan model
pembelgjaran yang mampu mengatasi masalah-masalah yang dialami siswa
tersebut. Masalah tersebut bisa diatasi dengan menerapkan model-model
pembelgjaran yang didalamnya melaksanakan proses pembel gjaran yang
berpusat pada siswa, salah satunya adalah model pembelgjaran Flipped

Classroom.

Model pembelgjaran Flipped Classroom adalah suatu model pembelgjaran
terbalik (Flipped) dari model pembelgjaran yang biasa diterapkan guru di
kelas. Biasanya guru di kelas mengajarkan materi dengan metode ceramah
lalu memberikan tugas di rumah sebagai tindak lanjut, tetapi dalam Flipped
Classroom materi terlebih dahulu diberikan kepada siswa berupa video
pembelgjaran yang harus di tonton dan dipahami serta mencatat apa sgja yang
tidak dimengerti dari video tersebut. Sebaliknya, sesi pembelgjaran dikelas
yaitu dengan diskusi dan mengerjakan tugas. Dalam Flipped Classroom guru

berperan sebagai fasilisator.

Beberapa pendlitian yang bertujuan untuk mengetahui efektivitas
menggunakan model Flipped Classrroom mengungkapkan adanya pengaruh
saat menerapkan model pembelgjaran tersebut di kelas, salah satunya hasil
penelitian Enfield (2013) menyatakan bahwa dengan menerapkan model
Flipped Classroom dapat meningkatkan motivasi, keaktifan, dan ketrampilan
belgar. Kemudian penelitian oleh Rokhaniyah (2017) menyatakan bahwa
Flipped Classroom tampaknya memberikan efek yang positif bagi siswa
dilihat dari peningkatan prestasi akademik. Sedangkan M cCarthy (2016) juga

menyatakan hasil penelitian bahwa menggunakan Flipped Classroom dapat



membantu siswa untuk belajar mandiri dengan mendorong mereka untuk
menyesuaikan diri dengan pengalaman belgjarnya yang baru. Dari

beberapa penelitian di atas model Flipped Classroom diduga mampu
membantu siswa lebih cepat memahami konsep serta dianggap mampu untuk

meningkatkan self efficacy serta hasil belgjar siswa.

Selain dengan menerapkan model pembelgjaran yang mendukung, faktor lain
yang mempengaruhi keberhasilan siswadi kelas adalah self efficacy atau
keyakinan diri yang dimiliki siswa. Siswayang memiliki self efficacy tinggi
memiliki peluang besar untuk mencapai keberhasilannya di kelas sedangkan
siswa yang memiliki self efficacy yang rendah memiliki peluang kecil untuk
mencapai keberhasilannya di kelas. Berdasarkan hasil sebaran angket telah
dijelaskan jikasiswa di kelas mengalami kesulitan pada pembel gjaran Fisika,
baik saat memahami materi, latihan soal, atau eksperimen. Hal tersebut
menunjukkan bahwa beberapa siswa masih memiliki self efficacy yang rendah
yang ditandai dengan perilaku menyerah saat menemui kesulitan dalam
memecahkan masalah, kemudian ditandai dengan perilaku yang muncul saat
siswa mendapatkan informasi tentang suatu materi bahwasannya materi
tersebut sulit maka siswa cenderung tidak memiliki keyakinan dapat
mempel g arinya atau bahkan memecahkan masal ah-masalah yang berkaitan

dengan masalah tersebut.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, peneliti telah melakukan penelitian
dengan menerapkan model pembelgjaran Flipped Classroom di tingkat SMA
oleh guru dalam proses pembel g aran Fisika agar |ebih efektif dalam

meningkatkan hasil belgjar dan aktivitas belgjar. Peneliti melakukan



penelitian yang berjudul “Efektivitas Model Flipped Classroom Pada
Pembelgjaran Fisika ditinjau dari Self Efficacy dan Penguasaan Konsep
Siswa” untuk mengetahui apakah terjadi peningkatan hasil belajar Fisika

siswa apabila diterapkan model pembelajaran Flipped Classroom di kelas.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana efektivitas penerapan model pembelgaran Flipped Classroom
terhadap self efficacy siswa pada materi Impuls dan Momentum.

2. Bagaimana efektivitas penerapan model pembelgaran Flipped Classroom

terhadap penguasaan konsep siswa pada materi Impuls dan Momentum.

C. Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah

1. Mengidentifikas efektivitas penerapan model pembelgaran Flipped
Classroom terhadap self efficacy siswa pada materi Impuls dan
Momentum.

2. Mengidentifikas efektivitas penerapan model pembelgjaran Flipped
Classroom terhadap penguasaan konsep siswa pada materi Impuls dan

Momentum.



D. Manfaat Pendlitian

1. Manfaat Bagi Siswa
Penggunaan model pembelgjaran Flipped Classroom diharapkan mampu
mampu meningkatkan pemahaman siswa dalam mempelgjari materi
pelgaran karena pada dasarnya siswa tel ah diberikan bekal berupa video
pembelgaran yang bisadipelgari dimana dan kapan sgja.

2. Manfaat Bagi Guru
Memberikan ide bagi guru untuk bisa mengatasi berbagai masalah dalam
kegiatan pembel g aran dengan menerapkan model pembelgjaran Flipped
Classroom.

3. Manfaat Bagi Penéliti
Menambah pengalaman dengan terjun langsung ke lapangan untuk

menerapkan model pembelgjaran Flipped Classroom.

E. RuangLingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mode pembelgaran Flipped Classroom merupakan model pembelgjaran
yang terbalik, dimana guru terlebih dahulu memberikan materi berupa video
pembelgjaran yang harus dipelgari di rumah oleh siswa dan kegiatan di
kelas berupa diskusi dan tugas.

2. Perangkat pembelgaran yang digunakan dibuat oleh Y uni Evi Mdiani
Sihaloho mahasiswi Pendidikan Fisika Universitas Lampung tahun 2013
yang terdiri dari silabus, RPP, video pembelgaran, LKPD pendamping

video, dan LKPD untuk pembel garan di dalam kelas.



3. Materi pokok pada penelitian ini adalah Impuls dan Momentum yang
ditunjukkan pada siswa kelas X SMA Negeri 16 Bandarlampung tahun
pelajaran 2017/2018 kurikulum 2013.

4. Penguasaan konsep dan self efficacy siswa yang dimaksud adalah berupa
nilai yang diperoleh dari hasil posttest dan skor yang diperoleh dari hasil
skala self efficacy yang dilakukan saat proses pembelgjaran materi Impuls

dan Momentum selesai.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teoritis
1. KeéasTerbalik (Flipped Classroom)

Flipped Classroom adalah model pembelgjaran yang membalik metode
pembelgjaran tradisional dimana dalam proses pembel gjarannya peserta
didik mempelgari materi pelgaran terlebih dahulu di rumah sebelum
kelas dimulai dan kegiatan pembelgjaran di kelas berupa mengerjakan
tugas, berdiskusi tentang materi atau masalah yang belum dipahami
pesertadidik. Basal (2015: 29) dalam Apriyanti dkk. (2017) menyatakan
bahwa Flipped Classroom adalah sebuah metode pembelgaran dimana
peserta didik belgar teori sendiri dan di dalam kelas belgjar dengan
menerapkan teori yang dipelgari sebelumnya melalui media

pembelgaran.

Garza (2014) dalam penelitiannya yang berjudul “The Flipped
Classroom Teaching Model And Its Use For Information Literacy
Instruction” berpendapat bahwa “The Flipped Classroom, a teaching
method that delivers lecture content to students at home through
electronic means and uses class time for practical application activities,

may be useful for information literacy instruction.” Kutipan tersebut



menyatakan bahwa Flipped Classroom adalah sebuah metode

pembel gjaran yang memberikan bahan belgjar kepada siswa untuk
dipelgari di rumah melalui sarana elektronik dan menggunakan waktu di
kelas untuk kegiatan praktik, hal ini bermanfaat untuk memudahkan

siswa dalam menerimainformasi.

Flipped Classroom menurut Apriyanti dkk. (2017) adalah sebuah metode
yang cocok digunakan untuk mengatas masalah yang dialami peserta
didik yang berkaitan dengan PR karena dengan Flipped Classroom, PR
akan dibahas bersama-sama di kelas, sedangkan materi akan dipel gjari
siswa terlebih dahulu secara mandiri di rumah. Di dalam kelas, guru
hanya berperan sebagai fasilisator sehingga guru dapat membimbing

peserta didik untuk mengatasi kesulitannya secara maksimal.

Flipped Classroom menurut Johnson (2013) adalah sebuah model
pembelgaran yang meminimalkan jumlah instruksi langsung tetapi lebih
mengutamakan interaksi dalam kegiatan pembelgjaran. Strategi ini
memanfaatkan teknologi yang mendukung materi pembelgjaran
tambahan bagi pesertadidik yang dapat diakses secara online maupun
offline kapanpun dan dimanapun. Sedangkan waktu pembelgjaran di
kelas digunakan peserta didik untuk berkolaborasi dengan rekan-rekan
proyek, keterampilan praktik, dan menerima umpan balik tentang

kemajuan mereka.

Suatu strategi yang bisa digunakan sebagai acuan guru dalam

memberikan pengaruh motivasi dan hasil belgjar pesertadidik salah
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satunya yaitu strategi Flipped Classroom. Adapun desain proses
pembelgjaran Flipped Classroom secara umum menurut Sihaloho (2017)
adalah:
Pembelgjaran diawali dengan menonton video pembelgjaran secara
mandiri di rumah ditemani dengan LKPD Pendamping video untuk
memastikan peserta didik mengikuti pembelgaran mandiri non
tatap muka. Pembelgjaran tatap muka di kelas berupa tanya jawab
mengenal soal-soal yang ada LKPD pendamping video dan

dilanjutkan dengan diskusi dengan LKPD lain yang memuat
kegiatan percobaan, pengamatan, dan latihan soal.

Damayanti dan Sutama (2016) berpendapat bahwa model Flipped
Classroom memberikan apa yang umumnyadi lakukan di kelas dan apa
yang umumnya dilakukan sebagai pekerjaan rumah kemudian dibalik
atau ditukar. Sebelumnya peserta didik datang ke kelas untuk
mendengarkan penjelasan guru selanjutnya mereka pulang untuk
mengerjakan latihan soal. Sekarang yang terjadi adalah peserta didik
membaca materi, melihat video pembel ajaran sebelum mereka datang ke
kelas dan mereka mulai berdiskusi, bertukar pengetahuan, menyelesaikan
masal ah, dengan bantuan peserta didik lain maupun guru, melatih peserta
didik mengembangkan kefasihan prosedural jika diperlukan, inspirasi
dan membantu mereka dengan proyek-proyek yang menantang dengan
memberikan kontrol belgjar yang lebih besar. Gambaran proses

pembel gjaran dengan menggunakan model Flipped Classroom dapat

dilihat pada gambar 1.



11

Pembelajaran Konvensional Pembelajaran Flipped Classroom

.
\ AR

o

Gambar 1. Model Pembelgaran Flipped Classroom

Langkah-langkah penerapan Flipped Classroom menurut Adhitiya dkk.

(2015) adalah sebagai berikut:

1.

Peserta didik diminta untuk menonton video pembel garan atau
medialainnya yang dipersiapkan oleh guru di rumah pada
pembelgaran sebelumnya.

Peserta didik mempersiapkan diri untuk mengikuti pembelajaran di
kelas dengan belgar terlebih dahulu di rumah.

Langkah selanjutnya adal ah peserta didik datang ke kelas untuk
melakukan kegiatan dan mengerjakan tugas yang berkaitan

Di kelas peserta didik menerapkan kemampuan dalam proyek
ataupun simulasi lainnya.

Kegiatan yang berlangsung di kelas dipandu menggunakan lembar
kerja pesertadidik (LKS). Tugas yang berkaitan juga diberikan
dalam LKS.

Kegiatan selanjutnya adalah mengukur pemahaman peserta didik
dengan mengadakan kuis di akhir pembelgjaran.

Mengukur el
e, T i
dil ]u.l-.:gn ‘%ﬁ menonton

- video

la;lii'?i? g‘::: pembelajaran

e di rumah

pelajaran l
Menerapkan Datang ke
kemampuan kelas untuk
siswa dalam melakukan
proyek dan kegiatan dan
simulasi lain mengerjakan

di dalam ~ tugas yang

kelas berkaitan

Gambar 2. Langkah-langkan pembelgjaran Flipped Classroom
(Adhitiya dkk., 2015)
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Model Flipped Classroom dalam penerapannya didukung oleh beberapa
teori belgjar yaitu diataranya adal ah teori kontruktivisme oleh Piaget dan
teori kontruktivisme sosia oleh Vygotsky. Teori belgjar kontruktivisme
oleh Piaget adalah teori belgjar yang menekankan bahwa dalam proses
pembelgjaran siswa mengkontruksi sendiri pengalaman yang dimilikinya
dengan pengalaman baru. Sumarsih (2009) menyatakan bahwa
kontruktivisme adalah suatu teori yang menekankan bahwa pengetahuan

merupakan hasil kontruksi (bentukan).

Segjalan dengan pendapat sebelumnya, Elvinawati (2011) menyatakan
bahwa adapun prinsip teori belgjar kontruktivisme adalah suatu
pengetahuan diperoleh dari siswa mandiri baik secara sosial maupun
secaraindividu. Proses pembel g aran dengan teori kontruktivisme suatu
pengetahuan dijelaskan secara utuh dengan dikaitkan dengan
pengetahuan-pengetahuan sebelumnya dengan penekanan pada konsep-

konsep utama.

Hasil penelitian Ma’arij (2016) menunjukkan bahwa dengan menerapkan
teori belgar kontruktivisme dalam proses belgjar mengajar sangat
relevan dengan pelgjaran Fisika, dapat meningkatkan hasil belgjar dan
keaktifan siswa. Hal ini didukung dengan hasil penelitian Kasmina
(2016) yang berjudul “Penerapan Pendekatan K ontruktivisme Pada
Pembelgjaran IPA Untuk Meningkatkan Hasil Belgjar Siswadi Kelas 111

SD Integral Rahmatullah Tolitoli” yaitu:

Secaraumum hasil yang telah dicapai setelah menerapkan
pembel g aran pendekatan kontruktivisme ini mengalami
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peningkatan baik dari segi perubahan sikap siswa, kearifan,
perhatian, sertamotivasi siswa maupun dari segi kemampuan
siswa menyelesaikan soal secaraindividu akibat dari hasil belgjar
kelompok. Dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan
kontruktivisme pada pembelgjaran IPA dapat meningkatkan hasil
belgar siswa.
Selanjutnya adalah teori belgjar kontruktivisme sosial oleh Vygotsky.
Teori belgjar kontruktivisme sosial dikenalkan oleh Lev Vygotsky (1896-
1934) . Teori kontruktivisme sosial menekankan bahwa dalam kegiatan
pembelgjaran, siswa mengkonstruksi atau membentuk pengetahuannya

sendiri melalui interaksi sosial dengan siswa lainnya dan dengan

memperhatikan lingkungan sosial di sekitarnya.

Arianovita dkk. (2015) berpendapat bahwa karakter kontruktivis sosial
dari Vygotsky adalah dengan memfasilitasi peserta didik untuk

mel akukan scaffoding dengan orang lain yang lebih tahu, sehingga
memungkinkan adanya kegiatan diskusi antara peserta didik untuk
mengembangkan potensinya. Teori kontruktivisme sosial ini
memungkinkan untuk mengurangi kesenjangan prestasi yang signifikan

antara peserta didik yang satu dengan yang lainnya.

Mensaha dkk. (2015) dalam penelitiannya yang berjudul ““Flipped
Classroom Model as an Instructional Tool for Effective Teaching and
Learning of Leatherwork™ menyatakan hasil penelitiannya sebagai

berikut :

The results of this study suggest beneficial effects of
implementing the flipped classroom model for the teaching of
all practically related art subjects. Although the study was done
on a small scale, the data presented points to the fact that the
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Flipped Classroom model as used in this study has proven to
facilitate communication between the teachers and students. This
has also aided in the provision of an easy access to information
which has sort to promote the use of data and real world
applications to enhance the teaching of theoretical and new
lessons.

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat efek menguntungkan
dalam menerapkan model Flipped Classroom. Meskipun penelitiannya
dilakukan dalam skala kecil, data yang disagjikan menunjukkan fakta
bahwa model Flipped Classroom yang digunakan dalam penelitian ini
terbukti dapat memfasilitas komunikasi antara guru dan siswa. Model
Flipped Classroom ini juga membantu untuk memudahkan dalam
penyediaan akses informasi yang menggunakan penggunaan data dan
aplikasi dunia nyata untuk meningkatkan pengajaran memperbanyak

informasi pelgaran teoritis dan baru.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Asiksoy dan Ozdaml (2015)

menyatakan hasil penelitiannya bahwa:
The important result of the study is the significant increase in
motivation scores for the questionnaire given to the experimental
group. It isthought that the Flipped Classroom approach has an
effect on giving active learner rolesto students and enabling them
to participate in discussionsin class. In addition, giving examples
associated with daily life and using simulations are thought to
increase motivation.

Hasil dari penelitian menggunakan Flipped Classroom yang dilakukan

oleh Asiksoy dan Ozdaml (2015) menunjukkan bahwa setelah

menerapkan model Flipped Classroom terjadi kenaikan signifikan skor

pada kuesioner yang diberikan kepada kelompok eksperimen.



15

Diperkirakan bahwa Flipped Classroom dapat memberikan efek peran
aktif kepada siswa dan memungkinkan mereka berpartisipasi dalam
diskus di kelas. Selain itu, model Flipped Classroom dapat memberikan
contoh kejadian yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari dengan
menggunakan simulasi yang diperkirakan mampu untuk meningkatkan
motivasi. Berdasarkan beberapa penelitian oleh peneliti di atas, dapat
disimpulkan bahwa model pembelgjaran Flipped Classroom jika
diterapkan dengan benar, diduga akan memberikan dampak positif untuk
prestas belgjar siswa. Selain itu, diperkirakan pesertadidik akan menjadi
pribadi yang lebih baik, aktif, dan bertanggung jawab dalam kel ompok
saat memecahkan masalah dan kepercayaan diri mereka untuk
menyalurkan ide juga semakin meningkat. Adapun manfaat dan
kelemahan menggunakan model pembelgaran Flipped Classroom adalah

sebagai berikut :

1. Manfaat Flipped Classroom:
a. Bagi PesertaDidik

1) Memberi peluang kepada siswa untuk berinteraksi baik di
dalam maupun di luar kelas.

2) Siswadapat belgar tentang materi pelgjaran di rumah secara
mandiri dengan mengakses video tersebut, sehingga saat di
kelas siswa akan |ebih aktif berpartisipasi karenatelah
memiliki bekal.

3) Siswa bisa mengulang-ulang video pembelgaran yang

diberikan oleh guru hinggaia benar-benar memahami isi dari
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video tersebut. Tidak seperti pembelgjaran tradisional, jika
pesertadidik kurang mengerti maksud yang disampaikan guru,
maka guru harus menjelaskan kembali sehingga membuang
banyak waktu.

4) Pesertadidik dapat mengakses video pembel gjaran tersebut
dimana saja dengan nyaman.

5) Pesertadidik dapat |ebih memfokuskan tentang kesulitannya
pada materi ataupun soal-soal yang terdapat pada video

pembel g aran.

b. Bagi Guru

1) Flipped Classroom cocok untuk guru yang merasa belum
tuntas memberikan materi di kelas karena kekurangan waktu.

2) Terjadi interaksi yang aktif antara guru dan peserta didik di
kelas,
sehinggatidak terjadi pembelgjaran satu arah.

3) Kegiatan pembelgjaran lebih efisien, karena materi disgjikan
dalam bentuk video yang dapat diulang- ulang.

4) Meningkatkan keterampilan guru dalam membuat media
pembelgjaran yang memanfaatkan teknologi.

5) Guru hanya perlu menjelaskan inti-inti yang dianggap penting

pada materi tersebut, sehingga bisa menghemat waktu.

2. Kelemahan Flipped Classroom:
1) Tidak semua siswa dapat mengakses video pembelgjaran karena

tidak semua siswa memiliki fasilitas computer di rumah.
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2) Jikavideo pembelgaran yang disediakan mengharuskan adanya
sambungan internet, maka ada kalanya siswa terkendal a untuk
mengakses video tersebut karenainternet yang lambat, tidak ada
sambungan internet di rumah, dil.

3) Guru tidak bisa mengontrol apakah siswa tersebut benar-benar
mengakses video pembelgjaran di rumah atau tidak. Sehingga
untuk peserta didik yang tidak mengakses video, ia akan
mengalami kesulitan di kelas.

4) Terkadang siswatidak mengikuti setiap tahapan dalam kegiatan

diskusi.

Kenyataannya, menerapkan model Flipped Classroom hanya bisa
diterapkan di sekolah ataupun individu yang memiliki sarana dan
prasarana yang sudah memadai seperti komputer PC, |aptop, atau
smartphone karena pada dasarnya strategi ini menuntut pelgjar untuk
menonton video tutorial melalui sarana elektronik, akses online dan

aplikasi.

Video Pembelajaran

Video menurut Munir (2012:289) adalah sebuah mediainteraktif yang
berisi gambar yang bergerak melalui proses rekaman dengan tujuan
aplikasi interaktif di dalamnya. Sebuah presentasi akan memberikan
kesan yang menarik jika disampaikan dalam bentuk video. Busyaeri dkk.
(2016) menyatakan bahwa video sebagai media audio-visual yang

menampilkan gerak, semakin lama semakin populer dalam masyarakat
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kita. Pesan yang disgjikan bisa bersifat fakta maupun fiktif, bisa bersifat
informatif, edukatif maupun instruksional. Media video adal ah salah satu
jenis media audio visual yang mempunyai banyak kegunaan, selain untuk
dikembangkan di duniafilm, tujuan lainnya yang banyak dikembangkan

pada masa sekarang adalah untuk keperluan pembelgjaran.

Pribadi (2004:52) menyatakan bahwa kelebihan media video salah
satunya adalah mampu memperlihatkan objek dan peristiwa dengan
tingkat akurasi dan realisme yang tinggi. Disamping itu, mediavideo
memiliki kemampuan untuk memperluas wawasan pengetahuan peserta
didik dengan menampilkan informasi, pengetahuan baru dan pengalaman
belgjar yang sulit diperoleh secaralangsung oleh peserta didik. Mediaini
juga mampu merangsang minat belgar melalui penyajian gambar dan
informasi yang menarik. Rahmadi (2014) juga berpendapat bahwa
penggunaan media video dalam kegiatan pembelgjaran dinilai sebagai
suatu hal yang sebaiknya dilakukan oleh seorang guru untuk membantu
memecahkan masalah belgjar yang dihadapi siswa di kelas, karena
sebuah video pembel gjaran dapat menyampaikan ilmu sains yang bersifat

abstrak menjadi |ebih mudah dimengerti.

Selanjutnya Marzuki (2013) menyatakan bahwa video adalah sebuah
media yang menarik untuk digunakan dalam proses pembelgjaran
khususnya mata pelgjaran Fisika karena dikenal sebagai mata pelgjaran
yang abstrak dan sulit untuk dipahami. Dengan menggunakan video
pembelgjaran, akan membuat suasana kelas menjadi menyenangkan, hal

itu berpengaruh pada hasil belgar siswa. Jika suasana kelas menjadi
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menyenangkan, maka siswa akan antusias untuk terlibat secara total
dalam kegiatan pembelgjaran, hal ini akan membuat hasil belgar siswa

menjadi meningkat.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Erniwati dkk. (2015) terjadi
perbedaan terhadap peningkatan hasil belgjar antara peserta didik yang
menggunakan media berbasis video dan yang tidak menggunakan media
berbasis video pada kegiatan pembel gjaran. Peserta didik yang
menggunakan media berbasis video, mengalami peningkatan hasil belgar
dibandingkan yang tidak menggunakan media video. Perbedaan
peningkatan hasil belgar tersebut karena media praktikum berbasis video
diduga dapat meningkatkan pemahaman dan motivas siswa pada materi
yang mereka sedang pelgjari dan media praktikum berbasis video diduga
dapat memberikan gambaran yang lebih jelas dan bermakna mengenai
materi yang sedang digjarkan. Menggunakan video pembelgaran dalam
praktikum diduga dapat memotivasi siswa untuk belgjar mandiri untuk
memahami konsep Fisika. Selain itu, adanya media praktikum berbasis
video membuat materi Fisika yang bersifat abstrak semakin mudah untuk
dipahami karena seperti yang dibahas sebelumnya bahwa media video
diduga dapat memotivasi siswauntuk belajar mandiri sehingga siswa
memiliki pengalamannya sendiri menemukan hal-hal baru untuk

meningkatkan pengetahuan bagi dirinya sendiri.

Devaney (2009) menyatakan bahwa:

In other words, video presentations may not be the “magic pill”
that enhances learning for all students, but they can be one
component of an effective instructional design that addresses the



20

different learning styles and needs of students. Even Mayer
(2001) recognized that multimedia presentations will not have the
same benefit for all learners when he proposed the individual
difference principle. This was evidenced in the current study
through comments made by students who chose not to use the
tutorials because they were able to under stand the material
without them.

Dari kutipan di atas menyatakan bahwa video mungkin bukan "pil gaib"
yang meningkatkan hasil prestasi belgjar bagi semua siswa, namun bisa
menjadi salah satu komponen rancangan instruksional yang efektif yang
membahas gaya belgjar dan kebutuhan siswa yang berbeda. Pendapat
peneliti lain juga menyadari bahwa presentasi multimedia tidak akan
memiliki manfaat yang sama bagi semua pesertadidik ketika dia
mengusulkan prinsip perbedaan individual. Hal ini dibuktikan dalam
penelitian saat ini melalui komentar yang dibuat oleh siswa yang memilih
untuk tidak menggunakan tutoria karena mereka dapat memahami materi

tanpa hal tersebut (Devaney, 2009).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa media video
merupakan sebuah media yang menegaskan sebuah format audio-visua
yang menampilkan gerak. Salah satu kelebihan media video salah
satunya yakni mampu memperlihatkan objek dan peristiwa dengan
tingkat akurasi dan realisme yang tinggi. Di dalam proses pembelgjaran
media video diperkirakann memiliki kemampuan untuk memperluas
wawasan pengetahuan peserta didik dengan menampilkan informasi,
pengetahuan baru dan pengalaman belgjar yang sulit diperoleh secara
langsung oleh peserta didik. Mediaini juga diduga mampu merangsang

minat belgjar melalui penyajian gambar dan informasi yang menarik.
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Chandra dan Nugroho (2017) menyatakan bahwa pada Flipped
Classroom, video tidak dapat berdiri sendiri. Agar tujuan pembelagjaran
yang optimal dapat tercapai selain memanfaatkan teknologi, maka
metode dan strategi pembelgjaran lainnya sangatlah perlu. Penggjar harus
mampu mengintegrasikan pemakaian media dan strategi seperti misalnya
belgjar berkelompok, belgar berpasangan, peer coaching, yang
semuanya yang menunjang active learning selain itu diperlukan
perangkat pembelgjaran yang memadai agar menerapkan model Flipped

Classroom dapat dilakukan secara optimal.

Sdlf efficacy

Sf efficacy adal ah keyakinan seseorang pada kemampuan dirinya
sendiri saat melakukan sesuatu untuk tujuan yang ingin dicapainya,
sehingga dirinya akan termotivasi untuk mencapai tujuan tersebut. Self
efficacy menurut Sugiyana (2015) merupakan sebuah keyakinan diri
seseorang mengenai kemampuannya sendiri untuk melakukan suatu
tindakan sesual dengan tujuan yang telah ditentukan. Self efficacy
memiliki pengaruh besar dengan persepsi, motovasi, dan tindakan

seseorang dan juga termasuk dalam kemampuan akademiknya.

Hassankhani dkk. (2015) menyatakan bahwa:

Self-efficacy and motivation are two important variables for
profesional learning, leading to academic success. Self-efficacy is

related to one’s perception or judging of her/his ability to attain a
specific objective, and affects thoughts, feelings, creativeness,
motivation and performance. An individual’s self-efficacy
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determines their motivation, which isthen reflected in their effort

and persistence in facing barriers.
Berdasarkan kutipan di atas dapat diartikan bahwa self efficacy dan
motivasi adalah dua variabel penting dalam pembelgjaran, yang
mengarah pada kesuksesan akademis. Self efficacy berhubungan dengan
persepsi seseorang atau menilai kemampuannya untuk mencapai tujuan
tertentu, dan mempengaruhi pemikiran, perasaan, kreativitas, motivasi
dan kinerja. Keefektifan individu menentukan motivasi mereka, yang
kemudian tercermin dalam usaha dan ketekunan mereka dalam

menghadapi rintangan.

Sf efficacy sangat berpengaruh pada prestasi belgjar siswa. Hasi!
penelitian Cahyono (2016) menyatakan bahwa terdapat hubungan positif
antara self efficacy dan hasil belgar siswa. Jika self efficacy siswa
mengalami peningkatan, maka hasil belgjar juga mengalami peningkatan.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi self efficacy dan
motivasi belgar siswa, maka akan semakin tinggi dan baik pula hasil
belgjar yang dicapai. Sebaliknya bila self efficacy dan motivasi belgjar
siswa rendah, maka hasil belgjar yang diperoleh siswa dalam mata
pelgjaran matematika juga akan buruk. Hal ini sgjalan dengan hasil
penelitian Biola dkk. (2016) yang berjudul “Pengaruh Self efficacy
Terhadap Hasil Belgar Fisika Melalui Penggunaan Model Problem
Based Learning” yang menyatakan seperti dibawahini :

(1) Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara Self

efficacy dengan hasil belgjar siswa.. Artinya hasil belgjar akan
meningkat jika Salf efficacy meningkat. (2) Untuk siswa dengan
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Sif efficacy rendah, peningkatan hasil belgjar yang dicapai juga
rendah. (3) Untuk siswa dengan Self efficacy tinggi, peningkatan
hasil belgjar yang dicapai jugatinggi.

Peneltian yang dilakukan oleh Musmuliadi (2018) siswa yang memiliki
self efficacy yang tinggi akan dengan maksimal melakukan usahanya
dalam mencapai suatu tujuan. Selain itu, siswayang memiliki self
efficacy yang tinggi selalu menguatkan keyakinannya untuk

menyel esaikan saat melakukan pekerjaan sehingga memungkinkan ia

untuk memperoleh prestasi belgjar yang tinggi.

Fungs sdlf efficacy menurut Ahriana dkk. (2015) adalah sebagai berikut:

Menentukan pilihan tingkah laku

Seseorang akan cenderung memilih tugas yang diyakininya

mampu untuk diselesiakn dengan baik dan akan menghindari

Suatu tugas yang

dianggap sulit dilaksanakan dengan baik.

3. Seseorang akan cenderung memilih tugas yang diyakininya
mampu untuk diselesaikan dengan baik dan akan menghindari
suatu tugas yang dianggap sulit dilaksanakan dengan baik.

4. Menentukan seberapa besar usaha dan ketekunanyang dapat
dilakukan.

5. Sdf efficacy menentukan seberapa besar usaha yang dapat

dilakukan seseorang dan berapa lama dirinya bertahan dalam

menghadapi kesulitan. Self efficacy yang dimiliki individu juga
akan menentukan pembentukan komitmen individu dalam
pencapaian tujuan dari hal-hal yang dilakukannya.

Mempengaruhi polafikir dan reaks emosional.

Penilaian mengenai kemampuan seseorang juga memiliki

pengaruh

terhadap pola pikir dan reaksi emosionalnya. Individu dengan self

efficacy rendah akan menilai dirinyatidak mampu mengerjakan

tugas dan menghadapi tuntutan lingkungan. Mereka juga
cenderung memikirkan kekurangan dirinya daripada berusaha
memperbaikinya. Hal yang sebaliknya justru terjadi padaindividu
dengan self efficacy tinggi.

Meramalkan tingkah laku selanjutnya

Individu dengan self efficacy yang tinggi akan berbeda dengan

individu dengan self efficacy yang rendah dalam bertindak dan

berperasaan.

NP

No

© ©
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10. Menunjukkan kinerja selanjutnya.

11. Sif efficacy dapat berpengaruh terhadap kinerja yang akan
dilakukan seseorang. Penguasaan materi yang menghasilkan
kesuksesan dapat membangun self efficacy seseorang. Dilain
pihak, kegagalan yang terciptajustru dapat menurunkan self
efficacy.

Usman dkk. (2014) dalam penelitiannya merangkai indikator yang
menentukan apakah siswa memiliki self efficacy yang tinggi atau tidak.
Indikator self efficacy yang pertamayaitu level. Indikator ini menilai
keyakinan siswa akan kemampuan yang dimilikinya dalam

menyel esaikan tugas dengan tingkat kesulitan yang berbeda. Indikator
self efficacy yang kedua yaitu strength. Indikator ini menilai keyakinan
seseorang akan ketahanan yang dimilikinya dalam melakukan tugas atau
dapat dikatakan gigih. Indikator self efficacy yang ketiga yaitu generality.
Indikator ini menilai seseorang dengan keyakinan yang tinggi akan
merasa mampu mel akukan tugas yang lebih baik walaupun dengan
situasi yang berbeda dan mampu mengatasi segala sesuatu dengan
efektif. Nila padaindikator ini dapat diartikan bahwa siswa dapat
menyikapi situasi yang berbeda dengan baik dan berpikir positif
walaupun sedang melakukan kesalahan. Berdasarkan hasil penelitian
Santrock (2008), indikator siswa yang memiliki self efficacy yang tinggi
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Menghadapi setiap tugas yang diberikan dengan keinginan yang

besar

L ebih tekun berusaha pada tugas belgjar

Percaya bahwa mereka dapat mengatasi tugas-tugas dan
meregulasi cara belgjar mereka sendiri-sendiri

Mencapai prestasi baik di sekolah

Berusaha dengan optimal untuk meraih prestasi yang terbaik
dengan cara yang positif, seperti tekun belgjar.

whmn

a k&
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6. Siswaterus berusaha mencapai hasil yang optimal meskipun
banyak tantangan, serta menjadikan tantangan tersebut sebagai
pacuan untuk terus berusaha.

Sedangkan Metri dan Rahmad (2013) menyatakan seseorang telah
memiliki Salf efficacy yang tinggi apabila memenuhi indikator self

efficacy yaitu seperti di bawah ini:

Lo

Perasaan mampu menghadapi situasi yang tidak dapat diprediksi.
2. Keyakinan terhadap kemampuan menggerakkan motivasi untuk
mencapai suatu hasil.

K eyakinan mencapai target yang telah ditentukan.

Perasaan mampu mengatasi masalah yang muncul.

~w

Menurut Irwansyah (2013) dasar pengukuran self efficacy yang
digunakan bagi individu memenuhi indikator-indikator self efficacy
sebagai berikut :

1) Magnitude
Indikator ini berkaitan dengan tingkat kesulitan yang diyakini
oleh
seseorang untuk dapat diselesaikan. Jikaindividu dihadapkan
pada tugas yang disusun menurut tingkat kesulitan tertentu maka
self efficacynya akan mengkategorikan menjadi tugas yang
mudah, sedang, dan sulit sesual dengan batas kemampuannya
untuk masing-masing tingkatan tersebut. Indikator kesulitan
memiliki implikasi terhadap pemilihan tingkah laku yang dicoba
atau yang akan dihindari. Individu akan mencoba tingkah |aku
yang dirasa mampu dilakukan dan akan menghindari tingkah laku
yang dirasa berada di luar batas kemampuannya.

2) Srenght
Indikator ini berkaitan dengan tingkat kekuatan atau kelemahan
keyakinan individu tentang kemampuan yang dimilikinya.
Individu dengan self efficacy kuat mengenai kemampuannya
cenderung pantang menyerah dan ulet dalam meningkatkan
usahanya walaupun menghadapi rintangan. Sebaliknya individu
dengan self efficacy lemah cenderung mudah terguncang oleh
hambatan kecil dalam menyel esaikan tugasnya.

3) Generality
Indikator ini merupakan indikator yang berkaitan dengan
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keluasan bidang tugas yang dilakukan. Dalam mengatasi atau
menyel esaikan tugasnya, beberapaindividu memiliki keyakinan
terbatas pada suatu aktivitas dan situas tertentu dan beberapa
menyebar pada serangkaian aktivitas dan situasi yang bervariasi.
Selanjutnya tugas-tugas akan ditentukan berdasarkan pada tugas-
tugas yang mudah, sedang, dan sulit sesuai dengan batas
kemampuan yang dirasakan untuk memenuhi tuntutan perilaku
yang dibutuhkan bagi masing-masing tingkatnya tersebut.
Indikator kesulitan memiliki implikasi terhadap pemilihan tingkah
laku yang dicoba atau yang akan dihindari. Individu akan
mencoba tingkah laku yang dirasa mampu dilakukan dan akan
menghindari tingkah laku yang dirasa berada di luar batas
kemampuannya.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa self efficacy mempunyai

peran penting dalam proses pembel gjaran, dimana self efficacy memiliki

pengaruh besar pada prestasi belgjar siswa. Siswa yang memiliki self

efficacy yang tinggi makaia akan memiliki kemampuan pemahaman

konsep yang baik sehingga dapat meningkatkan hasil belgjar. la

cenderung lebih berpartisipasi dan lebih tertantang jika menemukan suatu

kesulitan dalam proses pembel gjaran sehingga memiliki prestas belgjar

yang baik daripada siswa yang memiliki self efficacy yang rendah.

Adapun indikator yang akan diuji dalam penelitian ini berdasarkan

beberapareferens indikator self efficacy diatas adalah sebagai berikut:

1

2.

Penguasaan konsep Fisika
Keterampilan kognitif tingkat tinggi
Kegiatan praktikum Fisika
Aplikasi sehari-hari

Berkomunikas
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3. Penguasaan Konsep

Setiyawan dkk. (2012) berpendapat bahwa Fisika adalah cabang ilmu
pengetahuan yang mempelgjari tentang alam dan gejaa-gejalanya secara
keseluruhan. Fisika mempelgari tingkah laku alam dalam berbagai
bentuk gegjala untuk dapat memahami apa yang mengendalikan atau
menentukan kelakukan tersebut. Fisika adalah cabang ilmu yang tidak
hanya berisi pengetahuan untuk dihafal, tetapi Fisikalebih menekankan
pada proses terbentuknya pengetahuan dan penguasaan konsep di benak

Siswa saat proses pembelgaran di sekolah.

Sagala (2006:71) menyatakan bahwa konsep adalah buah pemikiran
seseorang atau sekelompok orang yang dinyatakan dalam definisi
sehingga mengahasilkan produk pengetahuan yang meliputi prinsip
hukum dari suatu teori, konsep tersebut diperoleh dari fakta, peristiwa,
dan pengalaman melalui generalisasi dan berpikir abstrak. Sehingga dari
uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep dalam Fisika
adalah kemampuan siswa untuk mencerna dan membahasakan sendiri
konsep Fisika yang telah diperolehnya sendiri dalam proses pembelgjaran

tanpa melebihkan atau mengurangkan maknanya.

Konsep-konsep dalam Fisika bisa dengan mudah dipahami oleh peserta
didik apabila guru menerapkan berbagal metode pembelgaran yang
kreatif, bervariasi, dan diharapkan metode tersebut bisa mengatas
masal ah-masal ah tentang kesulitan belgjar Fisika yang dihadapi peserta

didik di kelas. Trianggono (2017) menyatakan bahwa:
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Pemahaman konsep siswa yang rendah akan menyebabkan siswa
tersebut kesulitan dalam mencapai kemampuan kognitif pada
tingkat yang lebih tinggi. Permasalahan Fisika berisi tentang
kompleksitas hubungan antar konsep, sehingga diperlukan
pemahaman konsep yang baik dalam pemecahan masalah Fisika.

Hal ini didukung dengan hasil penelitian Sungkawan (2013) yang
menyatakan jika siswa memiliki pemahaman konsep yang tinggi, ia akan
selalu berusaha untuk mencapai prestasinya sesuai yang telah
ditargetkan, dalam hal ini memungkinkan kegiatan pembelgjaran akan
sukses dalam membantu siswa meminimalisir miskonsepsi dan

mengubah miskonsepsi siswa.

B. Kerangka Pemikiran

Model pembelgjaran konvensional/ceramah merupakan model yang saat ini
masih banyak diterapkan pada kegiatan pembelgjaran di sekolah khususnya di
Indonesia, salah satunya sekolah yang menjadi tempat penelitian ini yang
juga menggunakan model konvensional/ceramah. Langkah pembelgjaran
dengan model konvensional/ceramah adalah materi disampaikan oleh guru di
kelas secara lisan dan guru memberikan kegiatan lanjutan berupa pekerjaan
rumah, dalam model konvensional/ceramah kegiatan pembelgjaran berpusat

pada guru (teacher centered).

Model konvensional/ceramah dianggap paling tidak efektif untuk diterapkan
dalam kegiatan pembelgjaran dibandingkan dengan metode menggjar lainnya,
karena pada model konvensional/ceramah langkah pertama adalah guru

menyampaikan materi secaralisan di depan kelas, lalu siswa memperhatikan
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mencatat apa yang disampaikan oleh guru, setelah itu guru memberikan
kegiatan lanjutan berupa soal-soal latihan. Jika ditinjau dari langkah-langkah
pembel gjaran dengan model konvensional/ ceramah, model tersebut kurang
efektif jika diterapkan dalam pembelgjaran karena guru mendominasi
kegiatan pembelgjaran dengan menyampaikan materi secara langsung dan
siswamenjadi pendengar pasif karena hanya mendengar dan mencatat apa
yang disampaikan oleh guru saat pembel gjaran berlangsung. Selain itu
pembelgjaran bersifat searah karena kurang adanyatimbal balik berupa
kegiatan tanya jawab atau diskusi. Selanjutnya dengan model
konvensional/ceramah, siswa membangun pemahamannya melalui hafalan,

hal tersebut menyebabkan hasil belgjar cenderung kurang baik.

Berbeda dengan kegiatan pembel g aran menggunakan model Flipped
Classroom, model Flipped Classroom membalik kegiatan pembelgjaran
model konvensional/ceramah yang biasanya materi diberikan di kelas
kemudian guru memberikan tindak lanjut berupa pekerjaan rumah, sedangkan
langkah pembelgjaran dengan Flipped Classroom adalah guru memberikan
materi lebih dahulu untuk dipelgjari siswadi rumah dalam bentuk video
pembelgjaran, selanjutnya kegiatan di kelas yaitu dengan diskusi dan
mengerjakan tugas yang berkaitan dengan isi dari video pembelgjaran,
kemudian di akhir pembelagjaran guru memberikan soal latihan untuk menguji

pemahaman siswa.

Daam model Flipped Classroom guru hanya berperan sebagai fasilisator dan
semua kegiatan pembelgjaran berpusat pada siswa (student centered). Jika

ditinjau dari langkah-langkah pembel gjaran dengan model Flipped Classroom
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dianggap mampu untuk menjadikan siswa aktif berpartisipasi dalam kegiatan
pembelgjaran di kelas karena adanya kegiatan diskusi, memberikan siswa
waktu untuk belgjar lebih banyak dan bisa dilakukan berulang-ulang karena
materi diberikan kepada siswa berupa video pembel gjaran dan siswa dapat
lebih memfokuskan tentang kesulitannya pada materi ataupun soal-soal yang
terdapat pada video pembelgjaran tersebut. Dari uraian tersebut model
Flipped Classroom diduga mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam
menguasai konsep dan meningkatkan self efficacy siswa dalam kegiatan
pembelgjaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa efektif
model Flipped Classroom jika diterapkan di kelas yang akan menjadi objek
penelitian yaitu siswakelas X SMAN 16 Bandarlampung dimana

menggunakan dua kelas yaitu sebagai kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan menggunakan model Flipped
Classroom sedangkan kelas kontrol akan menggunakan model
konvensional/ceramah. Penelitian ini terdiri dari duavariabel yaitu variabel
bebas dan variabel terikat. Variabel bebas pada penelitian ini adalah

pembel gjaran dengan menggunakan Flipped Classroom dan pembelgaran
dengan menggunakan model konvensional/ceramah, sedangkan variabel

terikatnya adalah penguasaan konsep dan self efficacy siswa.

Alur kerangka pemikiran peneliti dari penelitian yang akan dilakukan adalah

sebagai berikut:
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Gambar 3. Bagan Kerangka Pemikiran
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Keterangan:
X1 = Pembel gjaran menggunakan model konvensional/ceramah
X2 = Pembelgjaran menggunakan Flipped Classroom

Y1 = Penguasaan Konsep
Y o= Sdf efficacy

C. Anggapan dasar

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pikir di atas, anggapan dasar

penelitian ini adalah:

1. Kelas eksperimen dan kelas kontrol mendapatkan materi yang sama
dan digjarkan oleh guru yang sama.
3. Rata-rata kemampuan penguasaan konsep awal siswa pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen adalah sama atau setara.
2. Ratarata self efficacy awa siswa pada kelas kontrol dan kelas

eksperimen adalah sama atau setara.

D. Hipotesis

Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis yang dapat digjukan dalam

penelitian ini adalah :

31
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Ho : Modd Flipped Classroom tidak efektif diterapkan dalam

pembel gjaran untuk meningkatkan self efficacy dan penguasaan konsep
siswa.

H1 : Modd Flipped Classroom efektif diterapkan dalam pembelgaran

untuk meningkatkan self efficacy dan penguasaan konsep siswa.



[11. METODE PENELITIAN

A. Populas Penélitian

Populasi adalah keseluruhan dari subyek penelitian. Populasi pada penelitian
ini adalah siswakelas X SMAN 16 Bandar Lampung tahun garan

2017/2018.

B. Sampe Pendlitian

Sampel adalah sebagian populasi yang akan diteliti. Teknik pengambilan
sampel menggunakan teknik random sampling (sampel acak) dengan random
terpilih dua buah sampel yaitu kelas X M1A; sebagai kelas eksperimen yang
memperoleh pembel g aran dengan model Flipped Classroom dan kelas X
MIA, sebagal kelas kontrol yang memperoleh pembel gjaran dengan model

konvensional/ceramah.

C. Variabd Pendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen, variabel pada penelitian ini
terdiri dari pembelgaran dengan model Flipped Classroom dan pembelgjaran
dengan model konvensional/ceramah sebagai variabel bebas dan self efficacy
dan penguasaan konsep siswa pada materi Impuls dan Momentum sebagai

variabel terikat.



D. Desain Pendlitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pretest-posttest
control group design. Jika digambarkan, desain penelitian sesuai dengan tabel

berikut:

Tabel 1. Desain Pendlitian

Kedas Pretest Perlakuan Posttest

E Ol X 02

K Os Y O
Keterangan :

E  =KeasEksperimen

K =KeasKontrol

X = Perlakuan kelas eksperimen dengan menggunakan model
pembelgjaran Flipped Classroom

Y = Perlakuan kelas kontrol dengan menggunakan metode ceramah

O: = Pretest pada kelas eksperimen

O3 = Pretest pada kelas kontrol

O, =Posttest pada kelas eksperimen

O, = Posttest pada kelas control

Tes dilakukan sebanyak duakali yaitu sebelum eksperimen dan sesudah
eksperimen. Tes yang dilakukan sebelum eksperimen adalah pretest (O,) dan
(O3) dan tes yang dilakukan setelah melakukan eksperimen adalah posttest

(Oy) dan (O4) dimana post-test diasumsikan merupakan efek dari eksperimen.
E. Instrumen Pendlitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adal ah:
1. Mediapembelgaran model Flipped Classroom. Media yang digunakan

adal ah video pembel gjaran.
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2. Perangkat pembelgjaran model Flipped Classroom: silabus, RPP, LKPD,

LKPD penunjang video, dan soal latihan.

F. Langkah Pendlitian

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1

Sebelum memulai pembelgjaran, siswa diberikan soal pretest dan skala
self efficacy untuk menguji kemampuan awal siswa mengenai materi
impuls dan momentum dan menguji self efficacy awal siswa.

Guru menyigpkan dan memberikan sebuah media berupa video
pembelgjaran yang akan ditonton dan dipelgjari oleh siswa

di rumah.

Siswa menonton video dan mempelgjari instruksi yang diberikan oleh

guru melalui video tersebut agar terlebih dahulu mengenal konsep dan
materi yang akan diberikan pada pertemuan selanjutnya.

Di dalam kelas, siswa mengerjakan tugas berdasarkan instruksi yang telah
disampaikan sebelumnya (melalui video). Dalam hal ini siswa dapat |ebih
memfokuskan diri pada kesulitannya dalam memahami materi ataupun
kemampuannya dalam menyel esaikan soal-soal berhubungan dengan
materi tersebut.

Guru berperan sebagai fasilitator yang mendampingi siswadalam
mengerjakan soal.

Setelah pembel gjaran selesai, siswa diberikan soal posttest dan skala self

efficacy untuk menguji apakah terjadi peningkatan kemampuan siswa
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mengenai materi impuls dan momentum dan menguji self efficacy siswa

setelah diberikan perlakuan.

I nstrumen Pendlitian

Instrumen sebelum digunakan sebaiknya diuji terlebih dahulu. Pengujian
instrumen terdiri dari dua cara, yaitu uji validitas dan uji reliabilitas.

Pengujian ini menggunkkan program aplikasi, yaitu SPSS VERSI 21.0.

1. Uji Validitas

Sebuah instrumen dapat dikatakan valid apabila instrumen tersebut dapat
digunakan untuk mengukur dengan tepat sesuai dengan apa yang harus
diukurnya. Agar dapat diperoleh data yang valid, instrumen atau alat
untuk mengevaluasinya harus valid. Instrumen yang valid berarti alat
ukur yang digunakan untuk mengukur dataitu valid. Sebuah tes
dikatakan memiliki validitas jika hasilnya memiliki kesggjaran antara
hasi| tes tersebut dengan kriterium. Untuk menguiji validitas instrumen
digunakan rumus korelasi product moment yang dikemukakan oleh

Pearson dengan rumus:

N2XY -QEXXY)

Txy = = , , =
JINIX2 —CX)2HNTY2 - (ZV)?)
Keterangan:
Txy = Koefisien korelasi yang menyatakan validitas
X = Skor butir sod
Y = Skor total
n = Jumlah Sampel

(Arikunto, 2006: 72)
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Dengan kriteria pengujian, instrumen dinyatakan valid jika korelasi antar
butir dengan skor total Iebih dari 0,3 dan sebaliknya instrumen tersebut
dinyatakan tidak valid jika korelas antar butir dengan skor total kurang
dari 0,3. Jikar nitung > I tave dengan a = 0,05 maka koefisien korelasi

tersebut signifikan.

Uji Reliabilitas

Sudjana (2004: 16) dalam Matondang (2009) menyatakan bahwa
reliabilitas alat penilaian adalah ketepatan atau keajegan alat tersebut
dalam menilai apayang dinilainya. Artinya, kapanpun alat penilaian
tersebut digunakan akan memberikan hasil ukur yang relatif sama.
Misalnya padates hasil belgjar siswa, tes hasil belgjar siswa dikatakan
ajeg apabila hasil pengukuran saat ini menunjukkan kesamaan hasil pada
saat yang berlainan waktunya terhadap siswa yang sama. Pengukuran
reliabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus al pha cronbach,

dengan rumus:

Y 0,°
T11=(nf1)(1— (::2 )

Dimana
rip = reliabilitas yang dicari
Y0i°= jumlah varians skor tiap-tiap item
o = varanstotal

Kriteriauji reliabilitas dengan rumus alpha adalah alat ukur tersebut
dikatakan reliabel apabila rniwung™> r'anel, dan sebaliknya alat ukur dikatakan
tidak reliabel jika rniwng< r'ape- Jikainstrumen itu valid, makadilihat

kriteria penafsiran mengenai indeks r1; menurut Arikunto (2010: 319)



38

adalah sebagal berikut:

Antara 0,800 sampai dengan 1,000 adalah = tinggi

Antara 0,600 sampai dengan 0,800 adalah = cukup

Antara 0,400 sampai dengan 0,600 adalah = agak rendah
Antara 0,200 sampai dengan 0,400 : adalah = rendah
Antara 0,000 sampai dengan 0,200 : adalah = sangat rendah.

agrwbdrE

H. Prosedur Pendlitian

Prosedur penelitian pada penelitian ini yaitu terdiri dari tahap persiapan, tahap
pel aksanaan, dan tahap akhir.
1. Tahap Persiapan
a. Pengurusan surat izin penelitian dari Universitas Lampung
b. Mengurus perijinan
c. Observas pendahuluan
2. Tahap Pelaksanaan Penelitian
a. Mengelompokkan subjek penelitian yang terdiri dari satu kelas
eksperimen dan satu kelas kontrol
b. Memberika pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, hal ini
bertujuan untuk mengetahui sgjauh mana pemahaman siswa terhadap
materi impuls dan momentum.
c. Melaksanakan kegiatan pembelgaran di kelas kontrol dengan
menggunakan model konvensional/ceramah.
d. Melaksanakan kegiatan pembelgaran di kelas eksperimen dengan

menggunakan model pembelgjaran Flipped Classroom.
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e. Memberikan posttest pada kel as eksperimen dan kelas kontrol ketika
pembelgjaran telah selesai hal ini bertujuan untuk mengetahui hasil
belgjar siswa.

f. Membandingkan antara hasil pretest dan posttest, hal ini bertujuan
untuk menentuan perbedaan hasil belgjar antar kedua kel ompok.
Apakah terdapat perbedaan karena pengaruh perlakuan yang telah
diberikan.

3. Tahap Akhir
a Anasisdata

b. Membuat kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini diperolen melaui pretest dan
posttest. Pretest dan posttest diberikan kepada kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Pretest digunakan untuk mengukur kemampuan awal sebelum
pembelgjaran dimulai sedangkan posttest digunakan untuk mengukur
kemampuan siswa setel ah pembelgjaran selesai. Ketikanilai pretest dan

posttest diketahui kemudian akan didapatkan rata-rata nilai N-gain.

Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

1. AnalisisData

Pada penelitian ini, data yang dianalisis adalah data kuantitatif yang

diperoleh berdasarkan hasil tes skala self efficacy dan tes penguasaan
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konsep yang dilakukan oleh siswa. Untuk menganalisis data kuantitatif
tersebut menggunakan skor gain yang ternormalisasi atau disebut N-gain.
Skor gain yang ternormalisasi (N-gain) diperoleh dari rumus di bawah ini:

S t_Sr
g:pos pre

Smax - Spre
Keterangan:
Spost = Skor posttest
Spre = Skor pretest
Smax = Skor maksimum

Besar nilai faktor g dikategorikan sebagai berikut:
» Tinggi jikaN-gain> 0,7
» Sedangjika0,3 < N-gain > 0,7
» Rendah jikaN-gain<0,3

(Jannah dkk., 2012)

2. Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan setelah dilakukan uji normalitas dan uji
homogenitas. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui data tersebut
terdistribusi normal atau tidak dan uji homogen bertujuan untuk

mengetahui data tersebut homogen atau tidak.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menentukan teknik analisis data yang

tepat. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data hasil
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belgjar yang berasal dari kedua kelas sampel berdistribusi normal atau
tidak. Jika data berdistribusi normal dan berskal a datainterval atau
rasio maka dapat digunakan teknik analisis data parametrik, jika data
berdistribusi tidak normal maka dapat digunakan teknik analisis data
non parametrik. Uji normalitas dilakukan dengan metode Kolmogorov
Smirnov Z. Uji normalitas dilakukan dengan menentukan hipotesis
pengujiannya terlebih dahulu. Hipotesis pengujiannya adalah sebagai

berikut:

H,: dataterdistribusi secara normal

H, : datatidak terdistribusi secaranormal

Menurut Priyatno (2010: 40), metode pengambilan keputusan pada uji
normalitas yaitu data yang diuji adalah berdistribusi nomal jika
menunjukkan signifikansi (Asymp.sig) >0,05, sebaliknya data yang di

uji tidak beristribusi normal jika signifikansi (Asymp.sig) < 0,05.

. Uji Homogenitas Data

Uji homogenitas varian bertujuan untuk menunjukkan bahwa kedua
varian kelompok penelitian tersebut homogen atau tidak. Uji
homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat data dari
masing-masing kelompok yang dijadikan sebagai sampel penelitian.
Pemberian tindakan dapat dilakukan apabila kedua kel ompok
mempunyai varian yang sama. Langkah-langkah pengol ahan datanya

adal ah sebagai berikut:
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1) Meakukan uji F, dengan rumus sebagai berikut:

_ Variabel terbesar

Variabel terkecil

2) Menentukan dergjat kebebasan

dky = ny—1; dk, = n, — 1
3) Menentukan nilal Fipe padataraf signifikan 5% dari responden
4) Pengambilan keputusan
Kriteria pengambilan keputusan pada uji homogenitas adalah varians
dianggap sama (homogen) apabila Fritung < Fraper pada taraf
kepercayaan 0,95 dengan dergjat kebebasan dk; = n; — 1; dk, =

nz _1

. Analysisof Covarience (ANCOVA)

ANCOVA atau analisis kovarians adalah sebuah teknik analisis data
yang bertujuan untuk meningkatkan presisi pada suatu penelitian
karena didalamnya dilakukan pengaturan terhadap pengaruh peubah
bebas lain yang tidak terkontrol. Sa’adah dkk. (2017) menyatakan
bahwa analisis kovarian adalah suatu teknik analisis data yang terdiri
dari kombinasi antara analisis variansi dengan analisisregresi yang

digunakan untuk memperbaiki ketelitian suatu penelitian.

Daam ANCOVA, pengujian dilakukan dengan cara memasukkan
variabel independen metrik sebagai covariate ke dalam suatu model.
Apabila data hasil uji Ancova menunjukkan nilai Fritung l€bih besar
daripada Fay Yaitu maka dapat disimpulkan bahwa data hasil

penelitian menunjukkan bahwa Hy ditolak dan H; diterima.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan

bahwa:

1. Mode Flipped Classroom efektif digunakan untuk meningkatkan self
efficacy siswa. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji ANCOVA
penguasaan konsep yaitu nilai Friwng @dalah 15,28 dan Fiae Yaitu 4,09.
Hal ini berarti nilai Friwung I€bih besar dari Fape maka dapat
dissimpulkan bahwa H ditolak dan H; diterimayang artinya setelah
diterapkan model Flipped Classroom terdapat peningkatan self
efficacy siswa dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan
model konvensioanal/ceramah.

2. Model Flipped Classroom efektif digunakan untuk meningkatkan
penguasaan konsep siswa. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji
ANCOVA tes penguasaan konsep yaitu nilai Fpiwng adalah 15,449 dan
Frabe Yaitu 4,09. Hal ini berarti nilai Friwng l€bih besar dari Fiang maka
dapat dismpulkan bahwa Hg ditolak dan H; diterimayang artinya
setelah diterapkan model Flipped Classroom terdapat peningkatan
kemampuan penguasaan konsep dibandingkan dengan kelas kontrol

yang menggunakan model konvensional/ceramah.
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B. Saran

Berdasarkan pengamatan secara langsung saat proses pembelgjaran dan
analisis data, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1. Mode pembelgaran Flipped Classroom dapat digunakan sebagai
aternatif bagi guru untuk menciptakan kegiatan pembelgaran yang
interaktif di kelas.

2. Setelah memberikan video pembelgaran, guru sebaiknya
memastikan kembali agar siswa benar-benar telah menonton video
pembelgaran yang diberikan.

3. Daam prosesdiskusi di kelas, sebaiknya guru menjadi fasilisator
yang baik dan interaktif dalam menuntun kegiatan pembelgjaran
agar hasil belgar yang dihasilkan sesuai dengan target yang akan

dicapai.
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